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Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang hubungan antara motor 

ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal. Permasalahan penelitian ini 

adalah: apakah ada hubungan antara motor ability dengan keterampilan teknik dasar 

bermain futsal. Metode penelitian menggunakan penelitian korelasional deskriptif. 

Populasi peserta klub Atlas Muda Futsal Semarang tahun 2019 berjumlah 30 orang, 

adapun teknik sampling menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel 

20 orang. Analisis data menggunakan uji korelasi regresi linear dengan taraf signifikan 

5%. Hasil penelitian: Uji korelasi diperoleh nilai rhitung > rtabel = 0,463 > 0,444 

dengan signifikansi = 0,040 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

hubungan yang cukup antara motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain 

futsal. Simpulan dan saran dalam penelitian ini adalah: ada hubungan yang cukup 

antara motor ability dengan keterampilan teknik dasar bermain futsal. Saran, bagi 

pelatih hendaknya memberikan latihan yang tepat terhadap para pemainnya 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar atau motor ability agar 

menunjang keterampilan teknik dasar bermain futsal pada pemain klub Atlas Muda 

Futsal Academy Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan suatu 

kebutuhan tersendiri bagi kehidupan 

manusia kapanpun dan dimanapun. 

Kehidupan modern sekarang 

menyebabkan manusia semakin sadar 

akan pentingnya olahraga. Kesadaran 

ini mempengaruhi perkembangan 

pengetahuan dan minat pada olahraga 

semakin pesat, baik sebagai suatu hobi, 

tontonan, rekreasi, kebugaran, 

kesehatan maupun mata pencaharian 

menurut Abraham (dalam Ekarina 

Kamanita Br Meliala dan Hijrin 

Fithroni, 2018:77). Untuk itu perlu 

dilakukan beberapa upaya pembinaan 

dan pengembangan di bidang 

keolahragaan, yang bertujuan untuk 

mencapai prestasi yang optimal pada 

suatu kejuaraan baik di tingkat regional, 

nasional, bahkan internasional. Sebagai 

contoh salah satunya ialah cabang 

olahraga futsal. 

Futsal merupakan salah satu jenis 

olahraga yang banyak diminati oleh 

masyarakat, baik di kalangan anak-

anak, remaja, maupun dewasa. 

Permainan olahraga ini mudah 

dimainkan oleh siapa saja, permainan 

ini bisa dilakukan di dalam dan di luar 

ruangan dengan membutuhkan ukuran 

lapangan tidak terlalu besar. Menurut 

Halim (2009: 6) futsal adalah 

permainan sejenis sepakbola, tetapi 

yang membedakan adalah lapangan dan 

gawang yang digunakan berukuran 

lebih kecil, dimainkan oleh 10 pemain 

dengan masing-masing tim terdapat 5 

orang pemain, serta menggunakan bola 

yang lebih kecil dan lebih berat. 

Futsal adalah olahraga yang 

dinamis, dimana para pemainnya 

dituntut untuk selalu bergerak dan 

dibutuhkan keterampilan teknik yang 

sangat baik serta mempunyai 

determinasi yang tinggi. Pemain futsal 

harus dituntut mempunyai kondisi fisik 

yang baik dan tingkat kebugaran yang 

tinggi agar dapat bermain futsal selama 

2 x 20 menit. Pemain futsal juga bisa 

mengambil keuntungan yang positif dari 

permainan ini, yaitu dari segi sosial, 

hiburan, mental dan emosional, 

maupun prestasi. 

Teknik keterampilan futsal hampir 

sama dengan sepak bola, hanya 

perbedaan yang paling mendasar dalam 

futsal banyak mengontrol atau menahan 

bola dengan menggunakan telapak kaki 

(sole), karena permukaan lapangan yang 

keras para pemain harus menahan bola 

tidak boleh jauh dari kaki, karena 

apabila jauh dari kaki dengan ukuran 

lapangan yang kecil pemain lawan akan 

mudah merebut bola. Selain itu, 

pergerakan pemain yang terus menerus 

juga menyebabkan pemain harus terus 

melakukan operan (passing). Tak heran 

bila 90% permainan futsal diisi oleh 

passing (Murhananto, 2006: 2). 

Di dalam permainan futsal, 

terdapat faktor penting yang harus 

diperhatikan, yaitu faktor penguasaan 

keterampilan teknik dasar. Menurut 

Andi Irawan (dalam Kusnun 

Lukmanto, 2016:4) untuk menjadi 

pemain futsal yang baik, setidaknya 

pemain harus menguasai keterampilan 

atau teknik dasar futsal, diantaranya 

meliputi: mengumpan bola (passing), 

mengumpan lambung (chipping), 

menguasai bola (controlling), menggiring 

bola (dribbling), menyundul bola 

(heading) dan menembak bola (shooting). 
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Beberapa teknik dasar futsal tersebut 

mencakup unsur-unsur seperti 

koordinasi mata dan kaki, timing, 

kelincahan, kecepatan maupun power. 

Dalam kenyataan di lapangan 

selama ini para pemain futsal terutama 

pemain yang masih berusia remaja 

masih belum mampu untuk melakukan 

teknik dasar futsal dengan baik dan 

benar serta penguasaan gerak yang 

masih kurang, sehingga banyak pemain 

futsal yang mengalami cedera serta 

berdampak pada prestasi yang diraih 

oleh pemain menjadi kurang optimal. 

Hal ini disebabkan karena intensitas 

latihan yang sangat minim, fasilitas 

yang kurang memadai, metode latihan 

atau metode pengajaran yang kurang 

efektif karena kurangnya kombinasi 

antara proses latihan dengan bermain, 

model pelatihan yang diajarkan atau 

dilatihkan tidak menekankan pada 

teknik dasar, kurangnya kemampuan 

beradaptasi terhadap penguasaan 

keterampilan atau kemampuan gerak 

(motor ability) yang rendah, serta faktor 

lingkungan berlatih yang kurang 

mendukung (Noviada dkk, 2014:4). 

Setiap individu mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mempelajari suatu gerakan 

keterampilan. Salah satu perbedaan dari 

setiap individu dalam mengembangkan 

suatu keterampilan gerak terletak pada 

kemampuan motorik atau kemampuan 

gerak dasar. Kemampuan motorik atau 

motor ability merupakan faktor 

pendukung bagi pelaksanaan suatu 

keterampilan selanjutnya yang 

membedakan kemampuan individu, 

maka kemampuan motorik itu sendiri 

juga dapat dipahami sebagai faktor 

pembatas penampilan gerak seseorang. 

Menurut (Nurhasan, 2000:20) 

kemampuan motorik merupakan 

kualitas kemampuan seseorang yang 

dapat mempermudah dalam melakukan 

keterampilan gerak, oleh sebab itu 

kemampuan gerak dapat dipandang 

sebagai landasan keberhasilan di masa 

yang akan datang dalam melakukan 

keterampilan gerak. Seseorang yang 

mempunyai kemampuan motorik yang 

tinggi akan lebih efektif dalam 

melakukan semua jenis keterampilan 

olahraga dan kemungkinan akan sukses  

dalam setiap latihan atau gerakan yang 

dipraktekkan. Dengan penjelasan di 

atas, dapat dilihat  bahwa  perbedaan 

hasil latihan dapat dipengaruhi oleh 

tingkat motor ability. Maka dalam 

penelitian ini, kemampuan gerak 

berperan sebagai landasan bagi 

keterampilan penguasaan teknik dasar 

bermain futsal. 

Sejak tahun 2000 perkembangan 

futsal semakin pesat hingga saat ini. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya klub 

futsal dan lapangan futsal yang berdiri, 

baik di wilayah Jawa Tengah maupun 

wilayah lain. Salah satu klub yang ada 

di Kota Semarang yang beranggotakan 

pemain-pemain muda adalah Klub 

Atlas Muda Futsal Semarang. Klub 

Atlas Muda Futsal Semarang 

merupakan salah satu klub futsal yang 

ada di Kota Semarang yang menjadi 

salah satu wadah bagi para pelajar 

maupun pemain-pemain muda di Kota 

Semarang khususnya untuk 

mengembangkan minat serta bakat 

mereka dalam bidang futsal. 
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Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan di atas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti masalah tersebut 

dengan judul “Hubungan Motor Ability 

dengan Kemampuan Teknik Dasar 

Bermain Futsal Pada Klub Atlas Muda 

Futsal Semarang Tahun 2019 ”. 

METODE 

Jenis Penelitian ini adalah 

Penelitian Kuantitatif dengan designs 

penelitian menggunakan desain metode 

deskriptif dimana menggunakan uji 

korelasi Penelitian deskriptif merupakan 

suatu penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menafsirkan suatu 

data-data, peristiwa-peristiwa dan 

kejadian serta gejala (fenomena) yang 

ada pada masa sekarang. Dengan uji 

korelasi (Corelation Research). Menurut 

Sudjana (dalam Nusufi, 2015:7) bahwa : 

“Penelitian korelasi merupakan 

penelitian untuk mengetahui ada tidak 

hubungannya dalam bentuk koefisien 

korelasi). Jadi, jelas bahwa penelitian 

ini termasuk ke dalam penelitian 

deskriptif korelasional artinya penelitian 

ini bertujuan untuk menemukan ada 

atau tidaknya hubungan antara satu 

variabel dengan variabel yang lain dan 

apabila hubungan tersebut ada berapa 

besar hubungan tersebut. 

Menurut Sutrisno Hadi (2015:190) 

populasi adalah seluruh penduduk yang 

dimaksudkan untuk diselidiki. 

Sedangkan menurut Suharsimi 

Arikunto (2015:190) populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah para pemain 

Atlas Muda Futsal Semarang tahun 

2019 berjumlah 30 orang. 

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2006:131) sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Sampel 

dalam penelitian ini adalah para pemain 

Atlas Muda Futsal Semarang tahun 

2019 berjumlah 20 orang. Teknik 

sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. 

Menurut Sutrisno Hadi (2015:196) 

dalam purposive sampling pemilihan 

sekelompok subjek didasarkan atas ciri-

ciri atau sifat-sifat tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut 

erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Kriteria sampel yang harus 

dimiliki dalam penelitian ini adalah 

para pemain futsal Atlas Muda Futsal 

Semarang yang masa berlatihnya 

kurang lebih 1 tahun dengan rentang 

usia antara 17 - 19 tahun. 

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2010:101) instrumen penelitian adalah 

alat bantu atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasil yang lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

mudah diolah. Dalam suatu penelitian 

perlu suatu data yang bertujuan agar 

penelitian ini menjadi lebih konkrit. 

Data tersebut diperoleh melalui suatu 

pengetesan pada variabel penelitian 

yang diukur, hal ini bertujuan agar 

mengetahui hubungan yang terjadi 

antar variabel pada penelitian ini. 

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Menurut Sutrisno Hadi 

(2015:196) dalam purposive sampling 

pemilihan sekelompok subjek 

didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat 

tertentu yang dipandang mempunyai 

sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau 
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sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Kriteria sampel yang harus 

dimiliki dalam penelitian ini adalah 

para pemain futsal Atlas Muda Futsal 

Semarang yang masa berlatihnya 

kurang lebih 1 tahun dengan rentang 

usia antara 17 - 19 tahun. 

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2010:101) instrumen penelitian adalah 

alat bantu atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasil yang lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

mudah diolah. Dalam suatu penelitian 

perlu suatu data yang bertujuan agar 

penelitian ini menjadi lebih konkrit. 

Data tersebut diperoleh melalui suatu 

pengetesan pada variabel penelitian 

yang diukur, hal ini bertujuan agar 

mengetahui hubungan yang terjadi 

antar variabel pada penelitian ini. 

Jenis tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Barrow Motor 

Ability (Nurhasan, 2000:100) untuk 

mengukur kemampuan fisik, yang 

meliputi : 

1) Standing Board Jump, untuk 

mengetahui power otot tungkai. 

2) Softball Throw, untuk mengukur 

power otot lengan. 

3) Zig-zag Run, untuk mengukur 

kelincahan gerak seseorang. 

4) Wall Pass, untuk mengukur 

koordinasi mata dengan tangan. 

5) Medicine Ball Put, untuk mengukur 

power otot lengan. 

6) Lari Cepat 50 meter, untuk 

mengukur kecepatan. 

Serta Futsal Skill Test (Agus 

Susworo Dwi Mahendro, 2013) untuk 

mengukur keterampilan teknik dasar 

bermain futsal, yang meliputi : 

1) Passing 

2) Controlling 

3) Dribbling 

4) Shooting 

Analisis merupakan bagian yang 

sangat penting dalam penelitian. Karena 

dengan adaya analisis data, maka 

hipotesis yang ditetapkan bisa diuji 

kebenarannya untuk selanjutnya bisa 

ditarik kesimpulan setelah 

mengumpulkan data selesai, maka data 

yang diperoleh kemudia dianalisis 

dengan statistik, yang dipakai untuk 

mengolah data penelitian ini adalah 

rumus korelasi Product-Moment 

menggunakan taraf signifikansi 5 %.  

rxy =
  ∑      (∑ )(∑ )

√  ∑       (∑ ) √  ∑     (∑ ) 
  

Keterangan (Suharsimi Arikunto, 

2010:317) : 

rxy : korelasi yang dicari 

x : Variabel motor ability 

y : Variabel ketrampilan bermain 

futsal 

 

Variabel 
Nilai 
Chi-

Square 
Signifikansi Keterangan 

Motor 
Ability 

0,000 
1,000 > 

0,05 
Homogen 

Futsal 
Skill Tes 

2,400 
1,000 > 

0,05 
Homogen 

 

Untuk menguji hipotesis, terlebih 

dahulu menggunakan persyaratan 

analisis yang meliputi: 1) Uji 

Normalitas Data. 2) Uji Homogenitas 

Data. 3) Uji linearitas data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif korelasional yang bertujuan 
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untuk menemukan ada atau tidaknya 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengkorelasikan 

antara motor ability dengan keterampilan 

dasar bermain futsal pada klub Atlas 

Muda Futsal Semarang Semarang tahun 

2019. Data yang digunakan untuk 

melakukan analisis data penelitian 

adalah hasil tes motor ability dan hasil 

tes keterampilan dasar bermain futsal 

pada klub Atlas Muda Futsal Semarang 

Semarang tahun 2019.

 

Variabel Fhitung Signifikansi Keterangan 

Motor Ability dengan Keterampilan 

Teknik Dasar Bermain Futsal 
4,915 0,040 < 0,05 Linear 

 

Tabel 4.1: Rangkuman Hasil Tes Motor Ability dan Tes Keterampilan Dasar 

Bermain Futsal. 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

Model N Min Maks Mean Std. Deviation 

Motor Ability 20 3857 6397 5371,65 745.72692 
Futsal Skill Test 20 108 223 134,45 28,37804 

Valid N (listwise) 20         

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 

Uji homogenitas pada penelitian 

ini menggunakan Chi-Square yang 

bertujuan untuk mengetahui sampel-

sampel dalam penelitian berasal dari 

varians yang sama atau tidak dan ini 

merupakan prasyarat bila uji statistik 

inferensial hendak dilakukan. Berikut 

merupakan hasil uji homogenitas 

penelitian ini: 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji 

Homogenitas Data Penelitian 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

Uji linearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak secara signifikansi (Priyatno 

dalam Agung, dkk 2013:106). Dari hasil 

perhitungan statistik diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji 

Linearitas Regresi Data Penelitian 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

Dalam penelitian ini hipotesis 

yang diajukan adalah ada hubungan 

motor ability dengan keterampilan dasar 

bermain futsal pada klub Atlas Muda 

Futsal Semarang tahun 2019. Uji 

korelasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara motor ability dengan 

keterampilan dasar bermain futsal, hasil 

perhitungan uji korelasi data akan 

disajikan pada tabel 4.5 di bawah ini. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Mean 
rhitung rtabel Signifikansi Kriteria 

Motor Ability Futsal Skill Tes 

5371,65 134,45 0,463 0,444 0,040 < 0,05 Berhubungan 

Sumber: Hasil Penelitian 2019 

 

Seorang pemain memerlukan 

kemampuan penguasaan teknik dasar 

yang menjadi modal utama bagi 

seorang pemain dalam menguasai suatu 

permainan olahraga untuk menjadi 

pemenang atau berprestasi. Olahraga 

beregu atau tim maupun individu 

dibutuhkan keterampilan dalam 

melakukan gerak dasar guna 

menghindari kesalahan-kesalahan 

mendasar dalam sebuah pertandingan. 

Selain itu dibutuhkan juga unsur-unsur 

fisik yang baik. 

Dalam permainan futsal 

penguasaan keterampilan teknik dasar 

bermain futsal sangatlah penting, selain 

itu dibutuhkan juga kondisi fisik yang 

baik dan juga olah gerak dasar yang 

benar juga sangat berpengaruh dalam 

permainan ini. Seorang pemain dituntut 

memiliki kualitas keterampilan teknik 

dasar bermain futsal seperti  passing, 

dribbling, shooting yang baik, sehingga 

dapat menghindari kesalahan-kesalahan 

yang mendasar dalam permainan futsal 

yang dapat mempengaruhi permainan 

dalam sebuah tim. Dari penjelasan 

diatas ada hubungan yang cukup antara 

motor ability dengan keterampilan teknik 

dasar bermain futsal. Berdasarkan hasil 

analisis di atas, telah dibuktikan bahwa 

ada hubungan yang cukup antara motor 

ability dengan keterampilan teknik dasar 

bermain futsal. 

Terdapat Hubungan Motor Ability 

Dengan Keterampilan Teknik Dasar 

Bermain Futsal  

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

r diperoleh nilai rhitung > rtabel = 0,463 > 

0,444 dengan signifikansi = 0,040 < 

0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan berdasarkan hipotesis yang 

diajukan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti terdapat korelasi 

yang positif antara motor ability dengan 

keterampilan teknik dasar bermain 

futsal. Berdasarkan kriteria tingkat 

korelasi di atas, dimana rhitung adalah 

0,463 berarti hubungan antar variabel 

motor ability dengan keterampilan teknik 

dasar bermain futsal adalah 0,463 yang 

berarti hubungannya cukup 

 

PEMBAHASAN 

Seorang pemain memerlukan 

kemampuan penguasaan teknik dasar 

yang menjadi modal utama bagi 

seorang pemain dalam menguasai suatu 

permainan olahraga untuk menjadi 

pemenang atau berprestasi. Olahraga 

beregu atau tim maupun individu 

dibutuhkan keterampilan dalam 

melakukan gerak dasar guna 

menghindari kesalahan-kesalahan 

mendasar dalam sebuah pertandingan. 

Selain itu dibutuhkan juga unsur-unsur 

fisik yang baik. 

Dalam permainan futsal 

penguasaan keterampilan teknik dasar 

bermain futsal sangatlah penting, selain 
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itu dibutuhkan juga kondisi fisik yang 

baik dan juga olah gerak dasar yang 

benar juga sangat berpengaruh dalam 

permainan ini. Seorang pemain dituntut 

memiliki kualitas keterampilan teknik 

dasar bermain futsal seperti  passing, 

dribbling, shooting yang baik, sehingga 

dapat menghindari kesalahan-kesalahan 

yang mendasar dalam permainan futsal 

yang dapat mempengaruhi permainan 

dalam sebuah tim. Dari penjelasan 

diatas ada hubungan yang cukup antara 

motor ability dengan keterampilan teknik 

dasar bermain futsal. Berdasarkan hasil 

analisis di atas, telah dibuktikan bahwa 

ada hubungan yang cukup antara motor 

ability dengan keterampilan teknik dasar 

bermain futsal. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, mengenai hubungan motor 

ability dengan keterampilan teknik dasar 

bermain futsal, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

Ada hubungan antara motor ability 

dengan keterampilan teknik dasar 

bermain futsal berdasarkan hasil analisis 

korelasi rxy 0,463 yang berarti 

hubungannya cukup. 
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